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ABSTRAK

STUDI SUMBER DAYA MANUSIA TERHADAP INDUTRIALISASI DI MADURA. Tujuan
dari penelitian adalah memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai kesiapan
SDM terhadap industrialisasi di Madura dengan : 1). Menentukan arah pengembangan
industrialisasi; 2).Mengidentifikasi faktor pendukung dan kendala; 3).Mengidentifikasi
alternatif solusi; 4).Menentukan analisis kapasitas SDM dengan Indeks Pembangunan
Manusia (IPM) atau Human Development Index (HDI); 5).Mengidentifikasi strategi
pengembangan ketenagakerjaan; 6).Mengidentifikasi peran pendidikan dalam
pengembangan SDM; 7).Merumuskan agenda pengembangan SDM. Arah dari
pengembangan kawasan industrialisasi di Madura adalah memberikan iklim kondusif bagi
investor untuk mengoptimalkan industri berbasis potensi dan perluasan/ekspansi industri
dari daerah lain. Faktor pendukung skenario industrialisasi di Madura : Jembatan
Suramadu, perluasan Gerbang Kertosusila menjadi Germa Kertosusila dan tersedianya
sarana dan prasarana. Faktor kendalanya : rendahnya persepsi masyarakat terhadap
pentingnya industrialisasi dan adanya keterbatasan pasokan energi listrik dan air.
Alternatif solusi terhadap faktor kendala : sosialisasi pentingnya industrialisasi bagi
kemajuan Madura oleh semua komponen stake holders. Sedangkan, keterbatasan
pasokan energi listrik dan air bersih di masa mendatang dapat dipertimbangkan alternatif
PLTN Desalinasi. Pembangunan kapasitas SDM di Madura masih belum layak dan jauh
di bawah rata-rata di Jawa Timur, ditandai dengan rendahnya nilai rataan di Madura.
Namun demikian, secara ekonomi sebenarnya sudah baik ditandai dengan nilai daya beli
(IDB) diatas rataan jawa Timur. Strategi kebijakan pengembangan ketenagakerjaan yang
dapat dilakukan adalah :1). Meningkatkan aksesibilitas untuk memperlancar aliran
investasi dan produksi dan menciptakan keterkaitan ekonomi; 2).Mendorong
pemanfaatan potensi SDA yang belum tergali; 3). Meningkatkan kelangsungan usaha
yang sudah ada; 4). Meningkatkan kemampuan pemerintah daerah untuk menarik
investor berdasar keunggulan komparatif dan kompetitif, 5). Meningkatkan kapasitas
SDM daerah yang lebih profesional.

Kata Kunci : sumberdaya manusia (SDM), industnrialisasi, PLTN-Desalinasi, tenaga kera,
pendidikan

ABSTRACT

THE STUDY ON HUMAN RESOURCES TOWARD INDUSTRIALIZATION IN MADURA.
This research aims at arriving at rich description about human resources’' readiness
toward industrialization by 1) determining the direction of industrialization development, 2)
discovering supporting as well as interfering factors, 3) identifying alternative solution to
the problems, 3) analyzing human resources capacity in terms of Human Development
Index, 5) recognizing labor development strategy, 6) noticing the role of education in
developing human resources, 7) formulating human resources development agenda. The
goal of industrialization development in Madura region is to create such conducive
circumstances for the investors that it is likely to trigger optimal industries with its potency
and expansion based. Some supporting factors associated with the industrial
development scenario in Madura are Suramadu bridge, the expansion of Gerbang
Kertosusila into Germa Kertosusila and the availability of facilities and infrastructure. In
addition, there are some interfering factors to be considered such as low perception of the
local community on the importance of industrialization as well as the shortage of
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electricity and water intake. The alternative solutions to the obstacles above are to
promote socialization program on the importance of industrialization for the advancement
of Madura region by all related stakeholders while considering the use of PLTN
desalination over water and electricity problems.mHowever, human resources
development capacity of Maduresse, whose average capacity is considered both
improper and far below the average capacity of the whole population in East Java.
Nevertheless, Maduresse relatively has already attained sufficient purchasing power (nilai
daya beli/IDB) which is above the average on East Java population as a whole. Labor
development strategy policy can be carried through; 1) improving accessibility to Madura
to speed up the flow of outside investment, production as well as business; 2) promoting
local labor force; 3) improving the prevailing economics activities; 4) improving local
government capacity to attract outside investors based on its comparative and
competitive superiority; 5) promoting qualified capacity toward local human resources

Key word: human resources, industrialization, PLTN-Desalination, labor force, education.

. PENDAHULUAN

I.1. Latar belakang
Laju pertumbuhan pembangunan Wilayah Madura relatif lebih lambat dari rata-rata

Jawa Timur, dan disparitas ini menjadi lebih tajam apabila dibandingkan dengan Wilayah
Gerbangkertosusila. Nilai PDRB Wilayah Madura pada tahun 2002 adalah Rp 8,2 Triliun,
sedangkan wilayah Gerbangkertosusila telah mencapai Rp. 64,5 triliun. Nilai PDRB
perkapita Wilayah Gerbangkertosusila telah mencapai hampir 10 kali lipat dari wilayah
Madura. Apabila dilihat dari konfigurasi struktur ekonomi Wilayah Gerbangkertosusila
didominasi oleh sektor sekunder dan tersier, dengan kontribusi sebesar 33,9 % dari
sektor sekunder dan sebesar 57,8 % dari sektor tersier, sedangkan perekonomian
Wilayah Madura masih didominasi oleh sektor primer (pertanian), yang mencapai 54,1%.
Besarnya ketimpangan Wilayah Madura dengan Wilayah Gerbangkertosusila juga tidak
terlepas dari rendahnya aksesibilitas Wilayah Madura terhadap wilayah
Gerbangkertosusila sebagai kutub pertumbuhan ekonomi. Oleh karena itu kebijakan
pembangunan Jembatan Suramadu sangat menjadi dambaan bagi masyarakat Madura
khususnya dan Jawa Timur pada umumnya, karena akan mampu mendorong
meningkatkan laju pembangunan sosial ekonomi Jawa Timur. Pembangunan Jembatan
Suramadu mempunyai Implikasi terhadap berkembangnya industrialisasi di Madura.
Kualitas sumber daya manusia mempunyai peran yang paling utama dan sangat
menentukan dalam pembangunan ekonomi. Seperti lazimnya, tenaga kerja akan
cenderung melakukan migrasi dari daerah ke daerah lain dengan kesempatan kerja
besar dan upah tinggi. Dengan realisasi Suramadu, kondisi tersebut juga terjadi di
Madura. Ada tendensi bahwa sudah banyak individu dan perusahaan mengincar peluang
kerja dan usaha di Madura. Sepintas ini merupakan hal yang wajar, akan tetapi perlu
diingat suatu kendala sosial yang belum teratasi saat ini yaitu potensi konflik antara
penduduk lokal dengan pendatang yang umumnya pencari kerja dan pedagang. Apabila
pemerintah daerah di Madura tidak memperhitungkan arus migrasi ini, maka sangat
besar kemungkinannya perekonomian lokal akan dikuasai pendatang meskipun tidak
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salah dari segi ekonomi, tetapi bermasalah dari segi sosial. Berbagai kasus kerusuhan
dan penjarahan di daerah banyak disebabkan oleh kecemburuan masyarakat lokal
terhadap kaum pendatang.

Urgensi yang melatarbelakangi perlu dilakukannya studi SDM di Madura menjelang
industrialisasi adalah : Pertama, ciri-ciri menonjol dari struktur pekerja dalam masyarakat
Madura adalah di sektor informal, etos kerja tinggi, migrasor (baik di wilayah domestik
dan luar negeri-TKI), yang umumnya mempunyai kondisi terbelakang. Hal ini memaksa
Pemerintah untuk menggalakkan wilayah Madura sebagai distrik industri baru (new
industrial district) sebagai perluasan area ekonomi di Surabaya; Kedua, laju pertumbuhan
ekonomi yang relatif rendah dibanding dengan wilayah lain di Jawa Timur; Ketiga,
adanya potensi tenaga kerja di Madura; Keempat, industrialisasi cenderung
terkonsentrasi di kota besar, padahal secara geografis Madura berdekatan dengan
Surabaya. '

L.2. Tujuan

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran yang
komprehensif mengenai kesiapan SDM di Madura dalam menyongsong industrialisasi
dan dampak industrialisasi terhadap perekonomian di Madura didasarkan atas skenario
pengembangan industrialisasi dengan :

- Menentukan arah pengembangan industrialisasi

- Mengidentifikasi faktor pendukung dan kendala

- Mengidentifikasi alternatif solusi

- Menentukan analisis kualitas SDM yaitu Indeks Pembangunan Manusia (IPM)

atau Human Development Index (HDI).

- Mengidentifikasi strategi pengembangan ketenagakerjaan

- Mengidentifikasi peran pendidikan dalam pengembangan SDM

- Merumuskan agenda pengembangan SDM
1.3. Manfaat

Manfaat dari kegiatan ini adalah diharapkan dapat memberikan masukan/
informasi kepada Pemerintah, kalangan industri dari aspek ekonomi dan sosial dalam
perencanaan pembangunan di Madura.

Il. METODE PENELITIAN
II.1. Ruang Lingkup dan Jenis Pendekatan Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah untuk meneliti dan menganalisa pola
dan struktur pertumbuhan ekonomi, ketenagakerjaan dan sumber daya manusia. Jenis
penelitian ini adalah penelitian diskriptif kuantitatif yaitu penelitian yang Sifatnya
memberikan gambaran secara umum bahasan yang diteliti dalam bentuk data atau
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angka yang kemudian dianalisa, diklasifikasikan dan diinterpretasikan dalam bentuk
uraian.

I1.2. Pemilihan Lokasi

Lokasi studi ditentukan secara purposive pada empat kabupaten di Madura, yang
merupakan sasaran industrialisasi pasca Suramadu. Empat kabupaten di Madura, yaitu:
Bangkalan, Sampang, Pamekasan, dan Sumenep.

I1.3. Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang dikumpulkan adalah data sekunder dan primer. Data yang
dikumpulkan berupa: (1) Kebijakan pemerintah terkait dengan industrialisasi di Madura;
(2) perkembangan ketenagakerjaan di Madura; (3) perkembangan PDRB di Madura; (4)
komparasi perkembangan indeks pembangunan manusia (IPM) dan komponennya di
wilayah Gerbang Kertosusila dan Madura; dan (5) klasifikasi, spesifikasi, input, dan
output industri yang diproyeksikan akan masuk ke Madura pasca Suramadu.

I1.4. Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data, maka peneliti menggunakan metode antara lain:

a. Dokumentasi, yaitu cara pengumpulan data dengan mencatat data yang
dipublikasikan oleh lembaga atau instansi tertentu.

b. Studi Pustaka, yaitu cara mengumpulkan data dengan mempelajari literatur yang
berhubungan dengan permasalahan penelitian yang digunakan sebagai dasar analisis
serta pemecahan masalah.

11.5. Analisis Data

Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis dengan metode campuran kuantitatif
dan deskriptif kualitatif. Analisis kuantitatif, meliputi:

()} Proyeksi PDRB dan Analisis Permintaan Tenaga Kerja

Besarnya permintaan perusahaan akan tenaga kerja pada dasarnya tergantung
pada besarnya permintaan masyarakat terhadap barang dan jasa yang dihasilkan
perusahaan tersebut. Fungsi permintaan ini biasanya didasarkan kepada teori Neo Klasik
mengenai Marginal Physical of Labor.

Secara makro, permintaan akan tenaga kerja dapat diperkirakan dengan
mengetahui laju pertumbuhan dan daya serap masing-masing sektor ekonomi. Konsep
elastisitas kesempatan kerja dapat digunakan untuk menyusun perkiraan kebutuhan
tenaga kerja dan menyusun simulasi perumusan kebijaksanaan pembangunan untuk
ketenagakerjaan. Elastisitas kesempatan kerja secara keseluruhan:
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_ Laju pertumbuhan kesempatan kerja
- Laju pertumbuhan PDRB

_ X per tahun
" Y per tahun
=2%

Artinya bila PDRB bertambah satu persen, kesempatan kerja yang diciptakan sebesar
Z%. Selanjutnya, elastisitas kesempatan kerja di sektor industri:

E

x100%

_ Laju pertumbuhan kesempatan kerja di sektor industri
Laju pertumbuhan PDRB di sektor industri
_ X per tahun

E

= x100%
Y per tahun

=7Z%
Artinya bila PDRB sektor industri bertambah satu persen, kesempatan kerja yang
diciptakan di sektor industri sebesar Z %.

X = E x Y

dimana:

X = laju pertumbuhan kesempatan kerja
Y = faju pertumbuhan PDRB

E = elastisitas kesempatan kerja

(2) Analisis Indeks Pembangunan Manusia (IPM).

Anallisis Indeks Pembangunan Manusia (IPM), meliputi 3 tahap penghitungan
yakni : Indeks Harapan Hidup (IHH), Indeks Pendidikan (IP) dan Indeks Daya Beli (IDB).
Setelah ketiga persamaan indeks diketahui, maka persamaan |PM adalah :

X, +X,+X
M= "3
dimana:
Xy = Indeks Angka Harapan Hidup
X, = Indeks Pendidikan
X3 = Indeks Daya Beli

Kriteria nilai IPM adalah sebagai berikut :
~ Tabel 2.1. Kriteria Nilai IPM

Kriteria Nilai IPM ~ Status Pembangunan Manusia
<50 Rendah
50 s IPM <66 ‘Menengah Bawah
66 < 1PM <80 Menengah Atas
280 i | Tinggi
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lll. ANALISIS PROYEKSI INDUSTRIALISASI DI MADURA

il.1. Prospek Investasi di Madura dalam Skenario Industrialisasi

Perkembangan investasi biasanya identik dengan perkembangan industri.
Adapun faktor pendukung dalam skenario pengembangan industrialisasi di Madura
adalah Jembatan Suramadu, perluasan Gerbang Kertosusila menjadi Germa
Kertosusila dan tersedianya sarana dan prasarana. Arah skenario pengembangan
industri di Madura, yaitu: industri prospektif berbasis potensi daerah, dan perluasan

industri dari daerah lain yang ditunjukkan gambar berikut:

Faktor PENDUKUNG :
- Jembatan Suramadu
- Perluasan Gerbangkertosusila

- Tersedianya Sarana & Prasarana

1 ldAtT::rb . - Proyeksi IPM

. Industri Berbasis PEMBANGUNAN - Strategi Pengembangan
Potensi Pengembangan Kawasan SUMBERDAYA Ketenagzketjean g
2, Perluasan Industrialisasi di Madura MANUSIA - Agenda Pengembangan
Industri dari Daerah SDOM

Lain

4L

Faktor KENDALA :
- Rendahnya persepsi masyarakat
tentang pentingnya Industrialisasi \'/_\ '
- Keterbatasan energi listrik dan air TUJUAN :
1. Peningkatan

Altenatif SOLUSI : PDRB

- Sosialisasi 2. Penurunan

- Peningkatan Penaanaauran

Pendidikan
- PLTN&Desalinasi

Gambar 3.1. Skenario Pengembangan Industrialisasi di Madura

il.1.1. Peluang Investasi Industri yang Berbasis Potensi

Pengembangan perekonomian di Madura perlu didasarkan pada keunggulan
komparatif sebagai daerah dengan kompetensi dan produk unggulan. Selain itu, periu
upaya untuk mempercepat pembangunan ekonomi daerah secara efektif dengan
memberdayakan potensi lokal. ‘

Hal ini beralasan karena pengusaha lokal dan masyarakat bisa jadi belum
menunjukkan adanya kesiapan terhadap proses Industrialisasi. Apabila proses tersebut
tidak dilakukan secara terencana justru akan mengakibatkan terjadinya kemiskinan dan
keterbelakangan mayarakat Madura, dan keuntungan dari industrialisasi tersebut hanya
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akan dinikmati para pendatang dengan mengeksploitasi sumber-sumber daya yang ada.
Asumsi perkiraan jumlah tenaga kerja tiap jenis industri didasarkan pada perbandingan
industri sejenis utamanya yang ada di wilayah industri Sidoarjo. Sedangkan jenis usaha
yang tidak ada di wilayah pembanding dikarenakan jenis usahanya memang relatif baru,
maka ditempuh membandingkan industri sejenis di wilayah lain di Gerbang Kertosusila
dan wilayah lainnya di Jawa Timur. Asumsi terakhir perkiraan didasarkan asumsi pada
rata-rata jumlah tenaga kerja skala sedang hingga besar (> 20 orang).

Estimasi ketika Madura telah menjadi kawasan industri proyeksi sekitar tahun
2012, terdapat perkiraan 89 jenis berdasar potensi lokal dengan skala industri sedang
dan besar dengan total perkiraan tenaga kerja sebesar 10.723 orang. Sedangkan,
industri yang sudah ada tercatat sejumlah 209 jenis usaha baik sejenis maupun baru
dengan penyerapan 5.825 orang.

II1.1.2. Ekspansi dan Perluasan Industri dari Wilayah Lain

Secara makro kondisi investasi di Jawa Timur tiap tahunnya menunjukkan
perkembangannya yang fluktuatif, utamanya dipengaruhi oleh kondisi makro ekonomi
nasional dan internasional. Investor tersebut baik dari PMDN maupun PMA diharapkan
dapat melakukan perluasan usahanya dan ekspansi di wilayah Madura sehubungan
dengan dibangunnya Jembatan Suramadu. Pengembangan kawasan industri di Madura
bisa juga terjadi akibat adanya ekspansi dan perluasan industri dari wilayah lain, seperti :
Gresik — Mojokerto — Surabaya — Sidoarjo — Lamongan - Pasuruan dan lainnya. Alasan
ekspansi dan perluasan ini bisa didasarkan pada adanya ketersediaan tenaga kerja yang
bersaing, ketersediaan lahan yang murah, kedekatan dengan akses Surabaya, serta
kemudahan lainnya. Peluang investasi di Madura dari perluasan industri baik yang
berasal dari PMDN maupun PMA yang berlokasi di sebagian wilayah di Jawa Timur sejak
tahun 1967 hingga Desember 2005 telah tercatat pada Badan Penanaman Modal (BPM)
Jawa Timur, total investasi yang berasal dari PMDN sebesar 78.181.243 Ribu US $ dan
PMA sebesar 33.764.231 Juta Rupiah. Investasi ini secara aglomerasi utamanya di
wilayah pengembangan kawasan industrialisasi, yakni Surabaya, Gresik dan Sidoarjo.

iI1.1.3. Ketersediaan Energi Listrik dan Air

Energi mempunyai peranan yang sangat vital dalam mendorong perekonomian.
Alasannya : pertama, energi listrik merupakan bahan bakar bagi industri, sehingga
ketersediannya akan memudahkan perkembangan industri; kedua, adanya penerangan
listik memungkinkan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang
berpengaruh pada produktivitas. Listrik merupakan energi yang sangat penting bagi
kehidupan manusia. Kebutuhan listrik di Madura dipasck oleh PLN dari Jawa melalui
sistem interkoneksi jaringan Jamali (Jawa — Madura — Bali). Jaringan listrik di Madura
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didistribusikan oleh PLN di wilayah kerja kabupaten Pamekasan (PMK). Persoalan
keterbatasan pasokan listrik jika benar-benar mulai diterapkan industrialisasi di Madura
terus menghantui, sehingga periu diambil langkah antisipasi. Karena itu, alternatif
penggunaan PLTN perlu dilakukan karena seperti diketahui bahwa dengan PLTN mampu
memasok listrik sebesar 330 MWh. Kebutuhan listrik yang dibangkitkan di Madura adalah
total sebesar 416.001.823 kWh dengan wilayah tertinggi di Bangkalan. Pasokan listrik
tersebut didistribusikan di Madura sebesar 224.696.990 kWh dengan total pelanggan
sejumlah 358.501 pelanggan. Air Bersih merupakan kebutuhan yang sangat vital bagi
kehidupan sehari-hari masyarakat Madura. Permintaan konsumsi air bersih di Madura
menunjukkan kecenderungan meningkat tiap tahunnya selama kurun waktu 1998 (109,51
juta m3) hingga 2002 (133,46 juta m3). Produksi air bersih di Madura menunjukkan
perkembangan yang fluktuatif. Selama kurun waktu tahun 1998 sebanyak 14,58 juta m3
mengalami penurunan di tahun 1999 sebesar 14,24 juta m3. Kondisi fluktuatif ini terjadi
hingga tahun 2002, sehingga dikhawatirkan akan terjadi peningkatan defisit air bersih

ll.2. Analisis Proyeksi Ketenagakerjaan
11l.2.1. Analisis Proyeksi Penawaran Tenaga Kerja

Selama kurun waktu berlangsungnya industrialisasi, angka populasi di Madura
meningkat dengan rata-rata 3.345.538 jiwa dengan laju populasi penduduk cenderung
meningkat dengan rata-rata 5,59% seiring dengan perbaikan perkenomian di Madura
terkait realisasi pembangunan Suramadu. Angkatan kerja cenderung meningkat dengan
rataan 1.641.075 dengan laju rataan 392,78% dengan hadimnya industrialisasi. Lebih
lengkapnya dapat diamati pada tabel berikut :

Tabel 3.1. Proyeksi dan Laju Pertumbuhan Angkatan Kerja (jiwa) di Madura
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Implikasi dari pembangunan jembatan Suramadu dan industrialisasi, berdampak
positif sehingga penduduk yang bekerja dan mencari kerja pada kurun waktu tahun 1998
hingga 2025 angkanya cenderung meningkat (1.125.357 jiwa) dan (43.099 jiwa). Hal ini
beralasan karena terkait dengan harapan tersedianya lapangan pekerjaan dengan
dukungan industrialisasi.

Sementara itu, tingkat pendidikan sudah menampakkan hasil yang
menggembirakan, terbukti terjadi peningkatan target pencapaian pendidikan dasar 9
tahun yakni tingkat pendidikan yang berhasil ditamatkan lulusan SMTP (11,59%), SMU
(8,05%) dan PT (3,51%). Hal ini beralasan karena semakin membaiknya kesadaran
penduduk akan arti pentingnya pendidikan. Sebaliknya terjadi penurunan lulusan SD
(12,37%) dan yang tidak sekolah (19,22%). Selengkapnya dapat dilihat pada tabel
berikut :

Tabel 3.2. Proyeksi Pendidikan Yang Ditamatkan

idak Tamat. . Tamat. _Tamat ~ Tam

at  TamatPT
MA (¢

%o

1,15
220
1,41
1,68

1,87

© 1,98
2,16

. 12,34
3,24

e
5,04
110,29+ 16;88: 5,94

19,22 15,37 12,37 11,59 8,056 3,51
Sumber : BPS 4 Kabupaten di Madura '

I.2.2. Analisis Proyeksi Permintaan Tenaga Kerja

Menjelang pembangunan PLTN (2013) kondisi perekonomian di Madura masih
didominasi oleh sektor pertanian (40,94%), perdagangan (23,89%), dan jasa-jasa
(19,09%). Pada tahun 2013 kesempatan kerja yang tersedia tertinggi di sektor pertanian
(46,69%) , perdagangan (12,42%) dan jasa (9,18%). Selengkapnya ditunjukkan pada
tabel berikut :

Sebagai perbandingan, juga dapat dilihat kondisi ekonomi Madura pada tahun
2000 sebesar 42,22% nilai tambah bruto ekonomi Madura berasa! dari sektor tradisional
(pertanian dan pertambangan) pada tahun 2013. Kondisi tersebut menurun dibanding
tahun 2000 yang mencapai 53,39%. Penurunan sektor tradisional diimbangi oleh
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peningkatan sektor modern (industri, listrik-air bersih, dan konstruksi) yang memberikan
sumbangan dalam pembentukan PDRB dari sebesar 5,15% pada tahun 2000 menjadi
sebesar 11,57% atau meningkat lebih dari dua kali lipat. Selain itu, dominasi sektor
perdagangan juga cukup besar dalam menciptakan nilai tambah yakni hampir 24%
dibanding tahun 2000 yang mencapai sekitar 20%. Secara keseluruhan nilai tambah
bruto yang dihasilkan oleh ekonomi Madura tahun 2013 yaitu sebesar Rp 55,6 trilyun
dibanding tahun 2000 sebesar Rp 8,607 trilyun atau meningkat hampir 6,5 kali lipat (naik
2,26 kali dalam harga konstan 1893).

Tabel 3.3. Struktur PDRB dalam Harga Berlaku, Keluaran, dan Tenaga Kerja dari

Tabel 1-O Madura Tahun 2000 dan 2013, 10 x 10 (Rp juta)

Seldor 10 Tahun 2000 Kode| Hilai Tambah Keluaran/ Tenaga
Bruto/ FORB 9% Catput % | Kerig {Om}| %

‘Rertanien (Pangen, Pkebunan, Hutan Pkansn Peterngicn) 1| 390472894| 4841| aese7i508] 2az7r| 1103885] 71.98
Pertambangan-Fengpalian (Minysk-Gss Bumi-Garsm) 2 enesee| ess| 17158488 1511 0p02| 0£3
nd. PRt Karya (Wkcn-Trbekau, Tekstil, Bambu-Kayu 8ertss) | 3 15407937 179 282871 201 8877|583
{ind. et Ivods! (Kimia, inees), Rengilangen Mes in Eftronc Lain){ _ 4 poe| 028 eres0s3| asr| 1343|085
Listri 5 M317.8| 048 7438800 o062 23| 0
Alr Bersih 6 7561.35| 0,09 134081 o1 42| 0,03
Bangunan-Kors i 7 786005| 283|  4cmsemi4|  2e0 V757 213
Perdagengar-HolelRestoran T | 1.74033296] 2022| 22049804| 1928 14527| 9.4
Trans portas Homunk ssi 8 222853|  316|  4e388| 3 572| a7
lasa-jasa (Bak-Keu, Saws, . Parush, Remmerintah Scosisl) 10| 150815%a67| 1808] 1m0328020] 1e05] 8330|642

Jumiah "5,607406.32| 100.00| 1185578505| 10000] 1537,805| 100.00

Sekdor [0 Tahun 2013 Kode | Nai Tambah Keluaran/ Tenaga
Buto/ FORB | % CQutput % |Kerp{Om)| %

Rertenian (Pagen, Phebunan, Hutan Pk anen Peternskn) 1 | 279esa78| 4094 254248849] 3:1.31| 1494419 486
Pentarmtengan-Fengglien (Minysk-Ges Bumi-Gararm) 2 Mzrat|  1.28| 14424a67| 184] 134w o4
lind Pt Kery (Mcn- Trrek s Tkt Bamb Keyu @ientasy | 3 | 151128.83(  207| 3sorgeadd]| 4| 3650 10.48
Ind.Ft M) {Kinnis, Minexal, Fengilangan Mesin, Eftronkc Lsin)| 4 geoa7s| 129 1082012478 1324 208788| 648
stk 5 52757.03| 094 12671810 1.5 713|002
[Aif Barsih ] 1284087| 0]  oa7a7B| 03 o50|  0.03
Bangunsn-Konstruksi 7| aemepe70| ees| 4co0pams| ser|  281744| 880
Rercgsrgan-Hatel-Restarn 8 | 1328910875| 23.89| 1632821348| 2011| w7Em| 1240
Trsns portss Komunicesi 5 | 190804818 24| 47281893 58| 17mess| 649
Iss o a(Bak-Keu,5ave, b, Farush, Remrerintsh Sos el 10 | 108290.77| 1909| 12385712 1518] 29898] 918

Jumizh 55,637,604.35| 100.00] 8119546660 10000] 3201,036] 400.00

Sumber : Laporan Akhir LPKM Unair, 2004

Komposisi keluaran yang dihasilkan ekonomi Madura sedikit berbeda dibanding

dengan nilai tambah bruto. Perubahan struktur ekonomi Madura yang pesat disebabkan
oleh keberadaan Jembatan Suramadu setelah dioperasikan, di mana peranan sektor
modern semakin menonjol, bahkan sektor industri mulai menunjukkan peranan yang
sangat signifikan pada tahun 2013 dibanding tahun 2000. Peranan keluaran sektor
perdagangan relatif tetap yakni sekitar 20% pada tahun 2013 dibanding tahun 2000
sedangkan peranan keluaran sektor pertanian mengalami penurunan menjadi sebesar
31,31%. Nilai keluaran ekonomi Madura pada tahun 2013 sebesar Rp 81,195 trilyun atau
meningkat 6,79 kali dibanding tahun 2000 (meningkat hampir 2,5 kali dalam harga
konstan 1993). Jadi, nilai transaksi permintaan antara di Madura sekitar Rp 25,5 trilyun
pada tahun 2013.
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Tenaga kerja yang diserap oleh aktivitas ekonomi Madura tahun 2000 yakni
masih sekitar 1,5 juta orang kemudian meningkat lebih dari dua kali lipat menjadi sebesar
3,2 juta orang. Peranan sektor tradisional menurun dalam penyerapan tenaga kerja yaitu
dari 72,54% pada tahun 2000 berubah menjadi sebesar 47,11% pada tahun  2013.

Lebih jauh bahwa peranan sektor modern menjadi sekitar 25% atau meningkat
hampir tiga kali lipat pada tahun 2013 dibanding tahun 2000 yang hanya mampu
menyerap 8,86%. Semakin jelas bahwa peranan sektor tradisional mulai digantikan oleh
sektor modern sebagai tumpuan hidup rakyat Madura.

I1.3. Analisis IPM

Pelaksanaan pembangunan daerah di empat kabupaten di Madura yang selama
ini di lakukan selain berwujud fisik dan prasarana berupa fasilitas-fasilitas untuk
kepentingan masyarakat, juga akan diarahkan pada pencapaian pembangunan manusia.
Alasannya, tanpa harus dilakukan keseimbangan (balance) antara pembangunan sarana
dan yang menggunakan sarana tersebut maka apa yang telah dilakukan tidak akan
efektif. Sebenarnya seiring dengan waktu maka telah terjadi peningkatan kesadaran akan
arti pentingnya pendidikan. Bahkan menurut data yang diperoleh disebutkan bahwa
tingkat pendidikan masyarakat Madura berikut proyeksi menjelang industrialisasi secara
rata-rata menunjukkan penurunan terutama lulusan SD dengan rataan sebesar 12,37%
dan peningkatan lulusan di tingkat SMP (11,59%) dan SMU (8,05%) hingga perguruan
tinggi (3,51%).

Selanjutnya, untuk mengetahui capaian pembangunan manusia dapat dilakukan
dengan data Indeks Pembangunan Manusia (IPM). IPM dipilah menjadi tiga, yaitu: Indeks
Harapan Hidup (IHH), indeks Pendidikan (IP), dan Indeks Daya Beli (IDB) yang ketiganya
saling berkaitan satu sama lain. Seseorang yang berpendidikan tinggi cenderung
mempunyai pengetahuan dan kepedulian yang tinggi terhadap kesehatan sehingga
diharapkan berpeluang hidup lebih lebih lama. Disamping itu, seseorang yang
berpendidikan tinggi diperkirakan mempunyai pekerjaan dan penghasilan yang lebih
mapan dibandingkan dengan mereka yang berpendidikan rendah, sehingga kemampuan
daya beli (tingkat kesejahteraan) menjadi lebih tinggi.

Demikian pula dengan seseorang yang mempunyai penghasilan lebih cukup,
akan mempunyai kepedulian yang tinggi terhadap kesehatan dan mempunyai peluang
yang lebih besar untuk membiayai sekolah anaknya ke jenjang yang lebih tinggi. Begitu
juga dengan orang yang sehat jasmani akan mampu melakukan aktivitas ekonomi yang
akan menghasilkan pendapatan atau income dengan sejumlah tertentu berupa upah/gaiji,
sehingga akan menciptakan sirkulasi arus barang/komoditi antar konsumen dan
produsen. Selain itu, sebagian pendapatan tersebut akan diinvestasikan ke pendidikan
baik untuk dirinya maupun anaknya.
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Kondisi sebaliknya dapat ditunjukkan apabila seseorang berpendidikan rendah
maka cenderung akan mempunyai tingkat pengetahuan dan kepedulian terhadap
kesehatan yang rendah. Seseorang yang berpendidikan rendah pada umumnya
mempunyai pekerjaan dan penghasilan yang rendah juga dibandingkan dengan
seseorang yang berpendidikan tinggi, sehingga kemampuan daya beli (tingkat
kesejahteraan) rendah. Begitu pula dengan orang yang tidak sehat jasmani, seseorang
tersebut tidak akan dapat melakukan aktifitas ekonomi selama seseorang tersebut tidak
sehat, sehingga akan mengurangi pendapatan yang diterima selama periode tersebut,
dan selanjutnya akan berbengaruh pada penurunan daya beli. Berikut ditunjukkan
pembanding data IPM di Madura dan sejumlah wilayah di tahun 2004 ditunjukkan pada
Tabel 3.4.

Tabel 3.4. IPM Sumberdaya Manusia di Madura dan Sejumlah Wilayah di Jawa
Timur Tahun 2004

GreS|k‘ 71,44
Surabaya 73,88 85,35

- oo . e
Lamongan 74,05 70,66 56,15 66,95

Sumber : BPS Jatim, 2003 (Data diolah)

Hasil yang diperoleh ternyata sangat mengejutkan karena secara rata-rata

indeks yang diperoleh masih jauh dibawah standart Jawa Timur. Secara umum, IPM
empat kabupaten di Madura lebih rendah daripada Jawa Timur. Indeks Harapan Hidup
dan Indeks Pendidikan empat kabupaten di Madura juga lebih rendah daripada Jawa
Timur. Sementara itu, Indeks Daya Beli empat kabupaten di Madura relatif lebih tinggi
daripada Jawa Timur. Hal ini menandakan bahwa meski mereka rendah pendidikannya,
tetapi sebenarnya mereka tidaklah berarti miskin karena daya belinya tinggi. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa kualitas tenaga kerja empat kabupaten di Madura relatif
lebih rendah daripada tenaga kerja yang berasal dari kabupaten/kota lain di Jawa Timur.
Dalam skenario industri, kondisi tersebut merupakan ancaman bagi tenaga kerja lokal
dalam persaingan pasar kerja di sektor formal. Sementara itu, di sektor informal tenaga
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kerja lokal Madura dikenal mempunyai etos kerja yang tinggi dan relatif tetap mempunyai

daya saing tinggi.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN
IV.1. Kesimpulan

Dari uraian di muka yang berisikan tentang pembahasan dan analisis, maka hasil

akhir studi ini dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

Arah dari pengembangan kawésan industrialisasi di Madura adalah memberikan iklim
investasi yang kondusif dengan mengoptimalkan industri yang berbasis potensi dan
perluasan/ekspansi industri dari daerah lain. Perluasan industri di mungkinkan dari
wilayah Gresik, Mojokerto, Surabaya, Sidoarjo, Lamongan, Pasuruan dan sejumiah
daerah lain di Jawa Timur.

Adapun faktor pendukung dalam skenario pengembangan industrialisasi di Madura
adalah : Jembatan Suramadu, perluasan Gerbang Kertosusila menjadi Germa
Kertosusila dan tersedianya sarana dan prasarana. Faktor kendala yang terdapat
dalam skenario pengembangan industrialisasi di Madura meliputi : rendahnya
persepsi masyarakat terhadap pentingnya industrialisasi dan adanya keterbatasan
pasckan energi listrik dan air.

Alternatif solusi yang bisa diberikan dari adanya faktor kendala adalah sosialisasi
pentingnya industrialisasi bagi kemajuan Madura oleh semua komponen stake
holders. Peningkatan kesadaran tersebut tampaknya juga harus diikuti oleh
pendidikan yang semakin baik pula. Sedangkan, keterbatasan pasokan energi listrik
dan air bersih di masa mendatang dapat ditawarkan alternatif PLTN dan Desalinasi.

Pembangunan industri tidak hanya berupa peningkatan produksi barang dan jasa,

tetapi juga memerlukan peningkatan kapasitas sumberdaya manusia (SDM) melalui

perbaikan kapital manusia (human capital) dan peningkatan kapasitas sumberdaya

kapital (manmade capital). Pengembangan kawasan industrialisasi di Madura harus

juga diikuti oleh pembangunan sumberdaya manusia. Hal tersebut dilakukan dengan

melakukan : identifikasi IPM; menentukan strategi pengembangan ketenagakerjaan;

menetapkan strategi penyiapan SDM; agenda pengembangan SDM.

Strategi kebijakan dalam pengembangan ketenagakerjaan di Madura dapat ditempuh

dengan angkah-langkah berikut :

1) Meningkatkan aksesibilitas untuk memperlancar aliran investasi dan produksi
dan menciptakan keterkaitan ekonomi yang saling mendukung;

2) Mendorong pemanfaatan potensi SDA yang belum tergali di kawasan potensial
yang relatif tertinggal;

3) Meningkatkan kelangsungan usaha yang sudah ada;
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4) Meningkatkan kemampuan pemerintah daerah dalam mengembangkan daya
tarik investasi berdasarkan keunggulan komparatif dan kompetitif masing-masing
daerah di Madura sesuai dengan potensi SDA, SDM dan lokasi geografinya;

5) Meningkatkan kapasitas SDM daerah yang lebih profesional sesuai dengan
potensi dan kepentingan daerah melalui pendidikan, pelatihan serta
pengembangan sistem insentif yang memadai.

IV.2. Saran

1.

Dari kesimpulan yahg diambil, dapat ditarik rekomendasi sebagai berikut :
Terkait industrialisasi maka peran pemerintah daerah harus menentukan arah dan
substansi kebijaksanaannya untuk menciptakan iklim kondusif bagi berkembangnya
investasi swasta/masyarakat, dengan mewujudkan : kepastian hukum; stabilitas
sosial-politik-keamanan; pelayanan perijinan one stop service dengan mudah, murah
cepat, cepat dan tepat dan transparan, menyediakan sarana dan prasarana untuk
mendukung investor semakin efisien menjalankan usahanya di Madura.

Opsi untuk melibatkan masyarakat dalam proses industrialisasi sangat diperlukan di
Madura. Konsep yang tepat adalah "membangun Madura, bukan membangun di
Madura. Konkretnya, membangun Madura akan lebih melibatkan masyarakat Madura
pada posisi subyek maupun obyek pembangunan.

Pengembangan kawasan industri di Madura tentunya harus diikuti dengan regulasi
yang berpihak pada penciptaan iklim kondusif bagi investor PMDN dan PMA. Hal ini
sebagai faktor pendorong (push factor) dalam mempercepat tumbuhnya industri,
sehingga Pemerintah Daerah perlu menempuh langkah dengan mengembangkan
SDM-nya yang memiliki keahlian dan ketrampilan, menguasai teknologi pengelolaan
industri sesuai potensi daerah akan sangat mendukung perkembangan daerah
tersebut.

Tantangan ke depan adalah mewujudkan keseimbangan pertumbuhan antar daerah
di Madura dengan mengupayakan peningkatan penyediaan jaringan prasarana yang
terintegrasi dan perbaikan iklim usaha demi kelancaran aliran investasi, sehingga
tercipta keterkaitan ekonomi antar wilayah. Selain itu, harus ada proses
menyeimbangkan pertumbuhan antar daerah di Madura dengan mendorong
perkembangan daerah dan kawasan tertinggal dengan memanfaatkan SDA yang
belum tergali.

Mengupayakan lembaga pendidikan dan latihan yang terkait erat terhadap kebutuhan
pasar dengan penerapan program marketing, communication dan public relation,
yakni bentukan dari personaltiy (Internal maupun korelasi) yang berjiwa bisnis.
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